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ABSTRAK

ALFIDRA ZANADES (2014) :Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam
Pembelajaran PKn dengan
Menggunakan Metode Everyone Is A
teacher Here di Kelas V SDN 4 Sibakur
Kecamatan Tj. Gadang Kabupaten
Sijunjung.

Kata Kunci: hasil belajar; PKn; metode Everyone is a teacher here

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan observasi. Masalah tersebut
disebabkan oleh pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan guru kurang
menggunakan motode yang tepat. Sehingga hasil belajar yang didapatkan belum
sesuai dengan KKM vyaitu 75. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran PKn menggunakan model pembelajaran
Everyone Is A Teacher Here.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini
meliputi: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan, (4) Refleksi, (5)
Penilaian. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif
yang terdiri dari siklus I dan siklus Il. Subjek penelitian ini adalah peneliti dan
siswa.Data penelitian ini berupa hasil pengamatan dan tes dari setiap tindakan
perbaikan pembelajaran dengan menerapkan metode Everyone Is A teacher Here.

Hasil penelitian dengan menggunakan metode Everyone Is A teacher
Here dalam pembelajaran PKn menunjukkan: (1) Dari hasil pengamatan RPP
pada siklus | dengan nilai 83,3% dan siklus Il 95,8%, (2) Pelaksanaan dari
aktivitas guru pada siklus | 82.25% dan siklus Il 97.9%, (3) Pelaksanaan nari
aktivitas siswa 80.15% dan siklus Il 95.8%, (4) Hasi belajar siswa pada sik
terjadi peningkatan dari nilai rata-rata 75.55% menjadi 88.7% pada siklt
Dengan demikian terbukti bahwa metode Everyone Is A teacher Here
meningkat hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn di kelas VV SD N 4 Sib.......
Kecamatan Tj. Gadang Kabupaten Sijunjung.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan di Sekolah Dasar (SD) merupakan langkah awal dan
langkah yang baik untuk memperolehan pengetahuan bagi siswa . Salah satu
mata pelajaran yang dipelajari oleh siswa di SD adalah Pendidikan
kewarganegaraan (PKn). Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di SD
merupakan suatu wahana atau pelajaran untuk mengembangkan dan
melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya Bangsa
Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku
kehidupan sehari-hari. Depdiknas (2006:271) menjelaskan bahwa:
Mata pelajaran PKn di Sekolah Dasar (SD) merupakan mata pelajaran
yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami
dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi
warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945,
Senada dengan pernyataan di atas, Aziz (1997:3) mengemukakan
bahwa:
PKn di SD merupakan program pendidikan yang berlandaskan nilai-
nilai Pancasila sebagai wahana untuk mengembangkan dan
melestrikan nilai-nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya
Bangsa Indonesia yang diharapkan dapat menjadi jati diri yang
diwujudkan dalam bentuk perilaku dalam kehidupan sehari-hari dari
seluruh warga Negara Indonesia.

Pelajaaran PKn tidak hanya menanamkan konsep pengetahuan, tapi

juga memuat aspek — aspek pendidikan kewarganegaraan seperti penanaman



sikap, tingkah laku, keterampilan untuk modal kita dalam membentuk warga

negara yang demokratis.

Hal ini dipertegas oleh Depdiknas (2006:2) menjelaskan bahwa:

Mata pelajaran PKn bertujuan agar siswa memiliki kemampuan
berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan, berpartisipasi secara aktif dan kreatif dalam
bertanggung jawab, bertindak secara cerdas, berbangsa dan bernegara
serta anti korupsi, berkembang secara positif dan demokratis untuk
membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia
agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya, berinteraksi
dengan bangsa-bangsa lain dalam pencaturan dunia secara langsung
atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi.

Dari tujuan di atas, pembelajaran PKn mampu mempersiapkan,
membina dan membentuk kemampuan siswa untuk menguasai pengetahuan,
sikap, nilai dan tanggapan yang diperlukan bagi kehidupan bermasyarakat.
Untuk mewujudkan tujuan itu sangat diperlukan peran dari berbagai lembaga,
baik dari lembaga pemerintah maupun sekolah khususnya guru. Guru dituntut
untuk dapat memiliki kemampuan dan keterampilan serta pengetahuan dalam
menampilkan materi sebaik mungkin yang juga memerlukan teknik
penyampaian tersendiri  sehingga pembelajaran menjadi  menarik,
menyenangkan bagi siswa , dapat melibatkan siswa secara aktif, dan dapat
merangsang sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran. Selain itu
guru juga harus mampu menggunakan berbagai cara agar pembelajaran lebih

bermakna dan dapat dikuasai siswa sehingga dapat berpengaruh terhadap

proses pembelajaran dan hasil belajar siswa nantinya.



Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas V SDN 4 Sibakur,
kecamatan Tanjung Gadang, kabupaten Sijunjung, mengenai masalah
pembelajaran PKn masih banyak permasalahan yang di temukan. Dari
observasi tersebut masih banyak menemukan kejanggalan. Disini peneliti
melihat siswa hanya banyak mencatat dan mendengarkaan, disini guru
banyak berbicara atau berpidato di depan kelas, dan oleh sebab itu siswa tidak
bisa mengeluarkan pendapat, dan siswa masih banyak diam, banyak yang
kaku, bermenung, kurangnya kepercayaan diri untuk mengeluarkan pendapat.
Dari sini peneliti melihat beberapa permasalahan yang terjadi dalam
pembelajaran. Dari guru itu sendiri (1) Guru masih memintak siswa untuk
mencatat pelajaran, (2) Guru jarang memintak siswa untuk mengeluarkan
pendapat saat pembelajaran berlangsung, (3) Guru jarang melakukan tanya
jawab dengan siswa. Dan ada juga kekurangan dari segi siswa yaitu : (1)
Siswa masih banyak diam dalam proses pembelajaran, (2) Siswa tidak
berani mengungkapkan ide — ide atau pendapat yang berhubungan dengan
materi yang sedang di pelajari saat pembelajaran berlangsung, (3) Siswa

tidak berani menjawab pertanyaan yang sekali-kali dilontarkan guru.

Dari hasil observasi yang saya lihat pada bulan September 2013 di
SDN 4 Sibakur, Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten Sijunjung proses
pembelajaran yang di lakukan kurang menarik karna kurangnya model —
model atau metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru, jadi interaksi
yang di lakukan guru dengan siswa kurang aktif. Disini guru banyak

membacakan atau berceramah, jadi siswa masih cendrung mendengarkan



dan disini lah membuat pelajaran menjadi membosankan. Karena tidak
adanya interaksi atau tanya jawab antara guru dengan siswa maka yang
menangkap pelajaraan hanya siswa yang mempunyai EQ di atas rata — rata ,
sedangkan yang kurang hanya bisa diam, tidak bisa berpikir ( diam ) atau
banyak mencontek ketika guru memberikan soal — soal atau latihan. Hal ini
dapat dilihat dari hasil yang diperoleh dalam pembelajaran, salah satunya
dibuktikan dengan rendahnya hasil ulangan harian tahun ajaran 2013/2014.

Hasil ujian MID Semester PKn dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel 1 : Daftar Nilai Ujian MID Semester kelas VV Mata Pelajaran PKn Tahun

ajaran 2013/2014 di SDN 4 Sibakur, kecamatan Tanjung Gadang,

kabupaten Sijunjung .

Nilai MID Ketuntasan
No Nama siswa KKM Semester Tuntas Tidak tuntas
1 | AS 75 50 N
2 | DR 75 65 N
3 | BAW 75 90 N
4 | NIP 75 65 v
5 | RA 75 65 N
6 | SN 75 75 N
7 | VA 75 85 N
8 | GD 75 55 N
9 | KF 75 65 N
10 | S 75 75 N
11 | MA 75 45 N
12 | MS 75 55 N
13 | ZU 75 55 N
14 | CPD 75 55 N
15 | RM 75 45 N
Jumlah siswa yang Tuntas 4 Orang
Jumlah siswa yang Tidak

Tuntas 11 Orang
Rata-rata 63

Persentase Ketuntasan
Persentase Ketidaktuntasan

( Sumber : guru kelas V SDN 4 Sibakur, kecamatan Tanjung Gadang, kabupaten

Sijunjung

Berdasarkan tabel ujian MID Semester siswa kelas VV SDN 4 Sibakur,

Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten Sijunjung tidak sesuai dengan yang

di harapkan, masih banyak yang belum memenuhi KKM yang telah di

tetapkan. Dari tabel diatas masih banyak yang belum mencapai KKM yang

diharapkan, dari 15 jumlah siswa jumlah yang belum mecapai KKM yang

diharapkan masih ada 11 siswa , sedangkan yang mencapai ketuntasan hanya

4 orang siswa, jadi banyak yang belum mecapai KKM dari pada yang tuntas.




Berdasarkan kenyataan dan permasalahan yang telah ditemukan di
atas, maka dalam proses pembelajaran PKn diperlukan suatu metode yang
dapat meningkatkan hasil belajar siswa . Kemampuan menguasai metode
pembelajaran merupakan syarat utama yang harus dimiliki guru, karena
kemampuan menguasai dan menggunakan metode yang tepat berpengaruh
terhadap keberhasilan siswa baik keberhasilan dari segi aspek kognitif,

afektif, dan psikomotor.

Dari sini peneliti mengambil suatu metode, salah satu metode yang
digunakan dalam pembelajaran PKn ini yaitu metode Everyone is a teacher
here . Menurut Zaini ( 2008:60 ) metode Everyone is a teacher here adalah :
“suatu metode yang memberi kesempatan kepada seluruh siswa untuk

berperan sebagai guru bagi kawan — kawannya.

Dengan metode Everyone is a teacher here ini siswa dapat terlibat
secara aktif dalam pembelajaran, karna setiap siswa akan menjadi guru dan
membuat pembelajaran dapat berlangsung secara menyenangkan dan tidak
membosankan, karena pembelajaran yang membosankan mengakibatkan

kurangnya perhatian dari siswa terhadap materi yang diajarkan.

Selain itu, pembelajaran ini diharapkan dapat mengembangkan
potensi setiap siswa dalam memecahkan, menemukan, dan bagaimana proses
penyelesainnya, serta siswa juga diharapkan agar dapat dengan mudah
menerapkan masalah kehidupan sosial dalam kehidupan sehari-hari, sehingga

dapat membantu pemahaman materi pada diri secara optimal, dimana siswa



yang malu bertanya maupun mengajukan pendapat mengenai masalah-

masalah pembelajran PKn akan lebih terbuka dengan teman — teman lainnya.

Berdasarkan penjelasan diatas metode Everyone is a teacher here
sangat tepat digunakan dalam pembelajaran PKn di SD, karena mampu
melibatkan siswa secara keseluruhan dalam proses pembelajaranya dan setiap
siswa mampu menjadi guru bagi teman—temannya, sehingga tercipta suasana
belajar yang aktif, kreatif dan menyenangkan dan hal ini diharapkan nantinya

berdampak terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Maka dengan itu peneliti ingin mengambil metode Everyone is a
teacher here ini untuk dilaksanakan dikelas VV SDN 4 Sibakur kecamatan
.Tanjung Gadang kabupaten Sijunjung. Karena metode Everyone is a teacher
here ini mampu membuat siswa mengelurkan pendapatnya dan disini

siswa dapat berperan sebagai guru dan sebaliknnya.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di SDN 4 Sibakur dan
dalam rangka mengatasinya, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar siswa dalam Pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan Menggunakan Metode
Everyone is a teacher here Di kelas V SDN 4 Sibakur kecamatan

Tanjung Gadang kabupaten Sijunjung « .

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, secara

umum permasalahannya adalah: Bagaimanakah peningkatan hasil belajar



siswa dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan
menggunakan metode  Everyone is a teacher here di kelas V SDN 4

Sibakur kecamatan Tanjung Gadang kabupaten Sijunjung ?

Secara khusus rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

1. Bagaimanakah rancangan pembelajaran PKn untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dengan menggunakan metode Everyone is a teacher here di
kelas V SDN 4 Sibakur kecamatan Tanjung Gadang kabupaten
Sijunjung ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran PKn untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dengan menggunakan metode Everyone is a teacher
here di kelas V SDN 4 Sibakur kecamatan Tanjung Gadang kabupaten
Sijunjung ?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan
menggunakan metode Everyone is a teacher here di kelas V SDN 4
Sibakur kecamatan . Tanjung Gadang kabupaten . Sijunjung ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan peningkatan proses pembelajaran PKn dengan
menggunakan metode Everyone is a teacher here di kelas V SDN 4 Sibakur

Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung dan secara khusus tujuan

penelitian ini adalah untuk mendeskrikan:



1. Rancangan pembelajaran PKn untuk meningkatkan hasil belajar siswa

dengan menggunakan metode Everyone is a teacher here di kelas V
SDN 4 Sibakur Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung
Pelaksanaan pembelajaran PKn untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dengan menggunakan metode Everyone is a teacher here di kelas V SDN
4 Sibakur Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung
Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan
menggunakan metode Everyone is a teacher here di kelas V SDN 4

Sibakur Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten Sijunjung

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak,

sebagai berikut :

1.

Bagi peneliti, untuk menambah wawasan pemahaman peneliti tentang
penggunaan metode Everyone is a teacher here .

Bagi guru, sebagai bahan masukan nantinya dalam rangka meningkatkan
kualitas proses dan hasil pembelajaran terutama dalam mata pelajaran
PKn dengan menggunakan metode Everyone is a teacher here  di kelas
V SD.

Bagi siswa , dapat merubah pengalaman dan hasil belajar siswa
menjadi pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan dengan hasil
yang cukup memuaskan.

Bagi pembaca, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk tugas-

tugas di masa yang akan datang.



BAB Il

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Dalam kehidupan manusia selalu mengalami proses
pembelajaran. Belajar ditemui manusia secara formal maupun
informal, dimana dalam proses pembelajaran akan mengalami
perubahan pada siswa baik dari segi kognitif, afektif, maupun
psikomotor. Perubahan - perubahan pada siswa inilah yang

dinamakan hasil belajar.

Menurut Hamalik (2008:2) “hasil belajar adalah tingkah laku
yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya
pertanyaan baru, perubahan dalam setiap kebiasaan keterampilan,
kesanggupan menghargai, perkembangan sifat sosial, emosional, dan
pertumbuhan jasmani”. Hal ini akan ditentukan dengan terjadinya
perubahan tingkah laku pada siswa setelah proses pembelajaran
berakhir. Sedangkan menurut Sumiati (2007:38) hasil belajar adalah
“perubahan  prilaku”. Prilaku itu mencakup pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, sikap, kemampuan berfikir, penghargaan

terhadap suatu permasalahan yang sedang dihadapi.

10
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan
tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep dalam belajar.
Apabila telah terjadi perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik
pada diri seseorang, maka seseorang dapat dikatakan telah berhasil
dalam belajar. Dalam KTSP hasil belajar yang dituntut bukan dari
aspek kognitif saja tetapi mencakup tiga aspek yaitu kognitif, afektif

dan psikmotor.

. Pengertian Hasil Belajar PKn

Hasil belajar PKn terdiri dari dua kelompok kata yang
memiliki arti yang berbeda, yaitu hasil belajar dan PKn. Apabila kata

tersebut digabungkan akan menjadi satu konsep yang baru.

Hasil belajar merupakan proses terjadinya perubahan perilaku
siswa ke arah yang lebih baik di lihat dari aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hamalik
(2008:20) ” Hasil belajar siswa adalah : tingkah laku yang timbul,
mingsalnya dari tidak tau menjadi tau, timbulnya pertanyaan baru,
perubahan dalam setiap kebiasan keterampilan, kesanggupan
menghargai, perkembangan sifat sosial, emosional, dan pertumbuhan

jasmani”.

Winataputra (2006:30) menyatakan bahwa “PKn merupakan

usaha untuk membekali siswa  dengan pengetahuan dan
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kemampuan yang berkenaan dengan hubungan antar warga negara
dengan negara serta pendidikan pendahuluan bela negara agar

menjadi warga negara yang diandalkan”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan, bahwa hasil
belajar PKn adalah hasil belajar yang dapat dilihat dari proses
pembentukan perilaku diri seseorang kearah yang lebih baik, agar
menjadi manusia yang dapat diandalkan dan memiliki pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang berlandaskan pancasila dan

UUD 1945.

2. Hakekat Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan ( PKn)

a. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan ( PKn)

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan suatu usaha untuk
membekali siswa dengan pengetahuan dan kemampuan dasar

dengan hubungan antar warga negara dengan negara.

Menurut  Fenfen (2009:1) menyatakan “Pendidikan
kewarganegaraan adalah upaya sadar dan terencana untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa bagi warga negara dengan
menumbuhkan jati diri dan moral bangsa sebagai landasan
pelaksanaan hak dan kewajiban dalam bela negara, demi

kelangsungan kehidupan dan kejayaan bangsa dan negara”.

Menurut Sumarsono (2005:3) “Pendidikan

Kewarganegaraan dimaksudkan agar kita memiliki wawasan
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kesadaran bernegara untuk bela negara dan memiliki pola pikir,
pola sikap, dan perilaku sebagai pola tindak yang cinta tanah air
berdasarkan Pancasila, demi tetap utuh dan tegaknya Negara
Kesatuan Republik Indonesia”.

Depdiknas (2006:271) menjelaskan bahwa “Mata pelajaran
PKn memfokuskan pada pembentukan warga negara yang
memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya
untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan
berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945”.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat
disimpulkan, bahwa PKn merupakan mata pelajaran Yyang
membentuk sikap siswa menjadi lebih baik yang berdasarkan
amanat Pancasila dan UUD 1945. Pembelajaran PKn di SD
diharapkan agar dapat mempersiapkan siswa menjadi warga negara
yang baik sehingga dapat melaksanakan hak dan kewajibannya
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara maupun

meningkatkan kualitasnya sebagai manusia.

. Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan ( PKn)
Pendidikan Kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang

digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan

nilai luhur, moral dan tingkah laku yang berakar pada budaya bangsa

Indonesia. Dengan adanya pembelajaran PKn ini maka akan
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membuat suatu tingkah laku manusia sesuai dengan adat istiadat,

UU, UUD dan pancasila yang sudah ada.

Menurut Andreas (2007:2) ruang lingkup dari PKn adalah:”
1) Persatuan dan Kesatuan bangsa, 2) Norma, hukum dan peraturan,
3) Hak asasi manusia, 4) Kebutuhan warga Negara, 5) Konstitusi

Negara, 6) Kekuasan dan Politik, 7) Pancasila, 8) Globalisasi”.

Selanjutnya ditegaskan lagi oleh Depdiknas (2006:271) ruang
lingkup mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan meliputi aspek-

aspek sebagai berikut:

Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
meliputi aspek-aspek sebagai berikut : (1) Persatuan dan
kesatuan bangsa, meliputi: hidup rukun dalam perbedaan,
cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa indonesia,
sumpah pemuda, keutuhan negara kesatuan republik
Indonesia, partisipasi dalam pembelaan negara, sikap positif
terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, keterbukaan
dan jaminan keadilan. (2) Norma, hukum dan peraturan,
meliputi: tertib dalam kehidupan keluarga, tata tertib di
sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-
peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara, sistem hukum dan peradilan nasoional, hukum
dan peradilan internasional. (3) Hak asasi manusia meliputi :
hak dan kewajiban anak, hak dan kewajiban anggota
masyarakat, instrumen nasional dan internasional HAM,
pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM. (4)
Kebutuhan Warga Negara, meliputi: hidup gotong royong,
harga diri sebagai warga masyarakat, kebebasan
berorganisasi, kemerdekaan  mengeluarkan  pendapat,
menghargai keputusan bersama, prestasi diri, persamaan
kedudukan warga negara, (5) Konstitusi Negara, meliputi:
proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang pertama,
konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia,
hubungan dasar negara dan konstitusi, (6) Kekuasaan dan
Politik, meliputi: pemerintahan desa dan kecamatan amatan
dan pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintahan pusat,
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demokrasi dan sistem politik, budaya politik, budaya
demokrasi menuju masyarakat madani, sistem pemerintahan,
pers dalam masyarakat demokrasi, (7) Pancasila, meliputi:
kedudukan pancasila sebagai dasar negara dan ideologi
negara, proses perumusan pancasila sebagai dasar negara,
pengalaman nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-
hari, pancasila sebagai ideologi terbuka, dan (8) Globalisasi,
meliputi: globalisasi di lingkungannya, politik luar negeri

Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan

internasional dan organisasi internasional, dan mengevaluasi

globalisasi.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan, bahwa ruang
lingkup mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan meliputi aspek
persatuan kesatuan, norma, hukum dan peraturan,HAM, kebutuhan
warga negara, konstitusi negara, kekuasaan dan politik, pancasila,
dan globalisasi.

Tujuan Pendidikan kewarganegaraan ( PKn)

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan diharapkan
dapat mempersiapkan peserta didik menjadi warga Negara yang
memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk mempertahankan
Negara Kesatuan Republik Indonesia, serta untuk meningkatkan
kesadaran dan wawasan peserta didik akan status hak dan
kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara maupun meningkatkan kualitasnya sebagai manusia.

Menurut Depdiknas (2006:271) tujuan PKn di SD agar siswa

memiliki kemampuan sebagai berikut:

1) Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam
menanggapi isu kewarganegaraan, 2) berpartisipasi secara
aktif, bertanggung jawab, bertindak secara cerdas dalam
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kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta anti-
korupsi, 3) berkembang secara positif dan demokratis untuk
membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat
Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa
lainnya, 4) berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam
percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Maksud uraian diatas adalah bahwa dengan adanya
pembelajaran PKn ini maka siswa bisa berpikir untuk menggapi
semua isu-isu yang ada disekitarnya secara kritis, dan bisa membuat
siswa tersebut tidak canggung untuk menghadapi persoalan yang
ada, maka dengan itu siswa akan bisa berpartisipasi secara
menyeluru dengan keadaan apapun yang ada disekitarnya, siswa
tersebut akan berkembang dengan stuasi apapun dan karna sebab itu
siswa akan melakukan interaksi yang mudah dengan siapapun dan

kapanpun.

Menurut Winataputra (2006:128) menjelaskan bahwa:

Tujuan  Pendidikan  Kewarganegaraan adalah  untuk
pengembangan potensi siswa sebagai warga Negara
Indonesia sehingga memiliki wawasan,posisi,dan
keterampilan  kewarganegaraan yang memadai dan
memungkinkan untuk berpartisipasi secara cerdas dan
bertanggung jawab dalam berbagai dimensi kehidupan
bermasyarakat ,berbangsa dan bernegara di Indonesia”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
tujuan dari PKn adalah untuk dapat mengembangkan pengetahuan,
kemauan, potensi, wawasan, keterampilan yang ada dalam diri

siswa serta memberikan pembinaan agar dapat berfikir Kritis,
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bertanggung jawab, rasional dan kreatif sehingga dapat menjalani

dan berinteraksi dengan masyarakat luas.

3. Metode Everyone Is A Teacher Here

a. Pengertian Metode

Dengan adanya metode pembelajaran ini, maka seorang guru
lebih muda memberikan pelajaran kepada siswa karna dalam sebuah
metode sudah ada langkag-langkah yang akan diajarkan kepada
siswa dan akan mempermudah guru dalam memberikan materi serta
akan membuat suatu pelajaran menjadi menarik saat pembelajaran

berlangsung.

Menurut Aziz (2002:63) “metode ialah suatu cara yang
dipergunakan oleh seorang guru dalam mengolah suatu informasi
yang berupa fakta, data atau konsep pada proses pembelajaran yang
mungkin terjadi dalam suatu strategi, untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan”. Dipertegas oleh Sanjaya (2007:147) “metode
adalah cara yang digunakan oleh  seseorang  untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan

nyata agar tujuan yang sudah disusun dapat tercapai secara optimal”.

Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan, bahwa metode
adalah suatu cara yang digunakan guru untuk mengelolah atau
berinteraksi dengan siswa agar tercapainya atau terciptanya suatu

tujuan pembelajaran yang di harapkan dengan baik atau benar .
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b. Metode Everyone is a teacher here

Metode Everyone is a teacher here adalah sebuah metode
yang akan membuat siswa lebih berani untuk mengeluarkan
pendapatnya, karna metode ini akan membuat siswa menjadi guru
untuk teman-temannya serta akan mengajarkan siswa untuk belajar

menjadi seorang guru dalam kelas.

Menurut Zaini (2008:60) metode Everyone is a teacher here
adalah : “suatu metode yang memberikan kesempatan kepada

seluruh siswa untuk berperan sebagai guru bagi kawan-kawannya”.

Menurut Ismail ( 2008:84 ) Metode Everyone is a teacher
here adalah metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan
proses pembelajaran siswa , dan dapat disesuaikan dengan tujuan
yang ingin dicapai oleh pembelajaran pada berbagai mata pelajaran,
khususnya mencapaian tujuan yaitu meliputi aspek: kemampuan
mengemukakan pendapat, kemampuan menganal masalah,
kemampuan menuliskan pendapat-pendapatnya (kelompoknya)
setelah melakukan pengamatan, kemampuan menyimpulkan, dan

lain-lain .

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode Everyone is a teacher
here adalah suatu metode yang dapat meningkatkan keaktifan siswa
dalam belajar, yang mana siswa akan menjadi guru bagi siswa

laiinya. Dengan demikian maka sesama siswa akan saling berbagi
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pikiran atar sesama siswa dan akan membuat suatu pembelajaran

yang aktif di dalam kelas.

Tujuan Metode Everyone Is a teacher here dalam Pembelajaran
PKn di SD

Dengan adanya metode Everyone is a teacher here ini akan
membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran berlangsung, karna
disini siswa lebih banyak aktif dari pada guru, pada metode ini guru
lebih banyak mengarahkan siswa dan pada saat itu siswa akan

banyak bertindak dalam pelajaran tersebut.

Tujuan metode Everyone is  teacher  here Menurut
Suprijono, (2009:110) adalah ” untuk mendapatkan partisipasi kelas
secara keseluruhan maupun individu. Metode ini memberi
kesempatan kepada siswa untuk berperan sebagai guru bagi kwan —
kawannya”.  Selanjutnya Silberman  (2012:183)  juga
mengungkapkan bahwa “Metode ini untuk mendapat partisipasi

seluruh siswa dan bertanggung jawab individu”.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
metode Everyone is a teacher here adalah untuk mendapatkan
partisipasi dari semua siswa untuk bertanggung jawab menjadi guru
dalam pembelajaran berlangsung, dan membuat semua siswa
menjadi guru. Dengan demikian setiap siswa mempunyai tanggung

jawab masing-masing untuk menjawab pertanyaan dari temannya.
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Agar tercapai tujuan metode Everyone is a teacher here di
sekolah dasar yang akan diterapkan dalam materi peraturan
perundang — undangan tingkat pusat pada kelas V SDN 4 Sibakur
maka peneliti menggunakan langkah — langkah metode Everyone is
a teacher here menurut Ismail (2008 : 84) yaitu :

1). Bagikan kertas kepada setiap siswa dan mintalah mereka
untuk menuliskan sebuah pertanyaan tentang materi pokok
yang telah atau sedang dipelajari, atau topik khusus yang
ingin mereka diskusikan dalam kelas, 2) Kumpulkan kertas-
kertas tersebut, dikocok dan dibagikan kembali secara acak
kepada masing-masing siswa dan diusahakan pertanyaan
tidak kembali kepada yang bersangkutan, 3) Mintalah mereka
membaca dan memahami pertanyaan di kertas masing-
masing sambil memikirkan jawabannya, 4)Undang
sukarelawan (volunter) untuk membacakan pertanyaan yang
ada di tangannya (untuk menciptakan budaya bertanya,
upayakan memotivasi siswa untuk angkat tangan bagi yang
siap membaca tanpa langsung menunjuknya), 5) Mintalah dia
memberikan respon (jawaban/penjelasan) atas pertanyaan
atau permasalahan tersebut, kemudian mintalah kepada
teman sekelasnya untuk memberi pendapat atau melengkapi
jawabannya, 6) Berikan apresiasi pujian terhadap setiap
jawaban/tanggapan siswa agar termotivasi dan tidak takut
salah, 7) Kembangkanlah diskusi secara lebih lanjut dengan
cara siswa bergantian membacakan pertanyaan di tangan
msing-masing sesuai waktu yang tersedia, 8) Guru
melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut.

d. Kelebihan Metode Everyone is a teacher here
Pada metode Everyone is a teacher here ini ada kelebihan
menurut para ahli yaitu:
Zaini (2008:61) mengemukakan keunggulan
metode Everyone is teacher here tersebut adalah:
a) Setiap diri masing-masing siswa berani mengemukakan

pendapat (menyatakan dengan benar) melalui jawaban atas
pertanyaan yang telah dibuatnya berdasarkan sumber bacaan
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yang diberikan, b) Mampu mengemukakan pendapat
melalui tulisan dan menyatakannya di depan kelas, c) Siswa
lain, yang berani mengemukakan pendapat dan menyatakan
kesalahan jawaban dari kelompok lain yang disanggah, dan
d) Terlatih dalam menyimpulkan masalah dan hasil kajian
pada masalah yang dikaji.

Online ( diakses 10 januari 2013 ) Menurut Pramesti
Anggraini keunggulan yang dapat diperoleh dalam pelaksanaan

metode Everyone is a teacher here antara lain :

a)Siswa dapat kepastian apakah ia telah
mengerti/menganggap hal yang dipelajarinya secara betul,
b).Dengan mendengarkan keterangan dari  pengajar,
kemudian diulang dengan pertanyaan dari teman-teman
belajarnya seseorang siswa akan lebih meresapi apa yang
telah dipelajarinya, kalau tadinya belajarnya terutama dengan
pengelihatan (membaca), maka sekarang terutama dengan
mendengarkan pembicaraan, c¢). Dengan bertanya secara
individu tentang materi apa yang telah dipelajari, masing-
masing individu bersaing untuk dapat menjawab pertanyaan.
Secara tidak langsung akan menguasai bahan materi yang
dipelajari dengan lebih baik, dan d). Metode ini diterapkan
untuk memberdayakan seluruh siswa dengan mempelajari
suatu topik pembelajaran dan membuat pertanyaan untuk
ditanyakan kepada siswa lainnya.

Dengan penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
metode Everyone is a teacher here sangat banyak keunggulanyan
antara lain mendidik siswa untuk lebih berani dalam mengajukan
pertanyaan dan memjelaskan jawaban dari pertanyaan tersebut, serta
mendidik siswa untuk bisa menyimpulkan sendiri hasil diskusi yang

mereka lakukan.
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Langkah — langkah Metode Everyone is a teacher here

Dalam metode Everyone is a teacher here ini ada langkah-
langkah yang ditegaskan oleh beberapa ahli yaitu:

Suprijono (2009 : 110) mengemukakan sebuah langkah —
langkah dari metode Everyone is a teacher here vyaitu: Bagikan
secarik kertas/ kartu indek kepada seluru siswa . Setiap siswa
dimintak menulis satu pertanyaan mengenai materi pelajaran yang
dipelajari dikelas atau sebuah sebuah topik kusus yang didiskusikan
didalam kelas. Kemuadian kumpulkan kertas tersebut, acak kertas
tersebut kemudian bagikan ke siswa . Pastikan bahwa tidak ada
siswa menerima soal yang ditulisnya sendiri. Mintak lah kepada
siswa untuk membaca dalam hati pertanyaaan pada kertas tersebut
kemudian mitaklah kepada mereka memikirkan jawabannya.
Mintaklah kepaadaa siswa secara sukarela membacakan pertanyaan
tersebut dan menjawabnya. Setelah jawabaan diberikan, mintaklaah
kepada siswa lainnya untuk menambahkan. Lanjutkan dengan
sukarelawan laiinya.

Maksud dari uraian diatas adalah : bahwa langkah-langkah
metode Everyone is a teacher here menurut Suprijono (2009:110)
yaitu :

1) Bagikan kertas indek kepada seluruh siswa, 2) Mintaklah

setiap siswa untuk menulis sebuah pertanyaan tentang

pelajaran yang belum dimengerti, 3) Kemudian kumpulkan
kertas yang telah dibuat pertanyaan oleh semua siswa

kedepan kelas, 4) Kemudian guru mengacaak/mengocok
kertas yang telah dikumpulkan oleh siswa didepan kelas dan
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guru membagikan kembali kertas pertanyaan kepada seluruh
siswa dengan catatan siswa tidak menerima pertanyaan yang
telah dibuatnya, 5) Siswa dimintak untuk membaca
pertanyaan tersebut didalam hati sebelum siswa menjawab
pertanyaan tersebut, 6) Siswa dimintak untuk menjawab
pertanyaan yang ada pada masing-masing siswa dengan
secara sukarelawan, 7) Siswa laiinya dimintak untuk
menambahkan atau menanggapi pertanyaan yang telah
dijawab oleh teman sekelasnya agar jawaban yang diberikan
lebih sempurna.

Zaini (2008:60) juga mengemukakan langkah — langkah dari
Metode Everyone is a teacher here vyaitu :
1) Bagikan secarik kertas kepada seluruh siswa. Mintalah
siswa untuk menulis pertanyaan tentang materi pembelajaran
yang sedang dipelajarai di kelas atau sebuah topik khusus
yang akan didiskusikan di dalam kelas. 2) kumpulkan kertas,
acak kertas tersebut kemudian bagikan kepada setiap siswa.
Pastikan bahwa tidak ada siswayang menerima soal yang
ditulisnya sendiri.Mintaklah mereka untuk membaca dalam
hati pertanyaan dalam kertas tersebut kemudian memikirkan
jawabannya. 3) mintaklah siswa untuk sukarelawan untuk
membaca pertanyaan tersebut dan menjawabnya. 4) setelah
jawaban diberikan, mintaklah siswa lainya umtuk
menambahkan. 5) Lanjutkan dengan sukarelawan berikutnya

Ismail, (2008:84) juga mempertegas bahwa langkah -

langkah metode Everyone is a techer here adalah sebagai berikut:

1). Bagikan kertas kepada setiap siswa dan mintalah mereka
untuk menuliskan sebuah pertanyaan tentang materi pokok
yang telah atau sedang dipelajari, atau topik khusus yang
ingin mereka diskusikan dalam kelas, 2) Kumpulkan kertas-
kertas tersebut, dikocok dan dibagikan kembali secara acak
kepada masing-masing siswa dan diusahakan pertanyaan

tidak kembali kepada yang bersangkutan, 3) Mintalah mereka
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membaca dan memahami pertanyaan di kertas masing-
masing sambil memikirkan jawabannya, 4) Undang
sukarelawan (volunter) untuk membacakan pertanyaan yang
ada di tangannya (untuk menciptakan budaya bertanya,
upayakan memotivasi siswa untuk angkat tangan bagi yang
siap membaca tanpa langsung menunjuknya), 5) Mintalah dia
memberikan respon (jawaban/penjelasan) atas pertanyaan
atau permasalahan tersebut, kemudian mintalah kepada
teman sekelasnya untuk memberi pendapat atau melengkapi
jawabannya, 6) Berikan apresiasi pujian terhadap setiap
jawaban/tanggapan siswa agar termotivasi dan tidak takut
salah, 7) Kembangkanlah diskusi secara lebih lanjut dengan
cara siswa bergantian membacakan pertanyaan di tangan
msing-masing sesuai waktu yang tersedia, 8) Guru
melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut.

Dari beberapa langkah menurut para ahli diatas, disini
peneliti mengambil langkah-langkah menurut Ismail (2008:84)
karena langkah-langkah tersebut lebih kongkrit dari pada langkah-
langkah menurut parah ahli lainnya, sehingga peneliti akan lebih
mudah untuk melaksanakan langkah-langkah tersebut.

Dari penjelasan menurut para ahli diatas dapat kita ambil
kesimpulan bahwa bahwan langkah — langkah metode Everyone is

a teacher here itu adalah siswa dimintak membuat suatu pertanyaan
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tentang pelajaran yang sedang dipelajarinya yang dimana pelajaran
tersebut kurang dimengerti oleh siswa, kemudian pertanyaan tersebut
dikumpulkan kepada guru dan guru membagikan pertanyaan tersebut
kepada siswa dengan catatan siswa tidak menerima kembali
pertanyaan mereka dan siswa dimintak menjawab pertanyaan yang
ada dimasing — masing siswa yang dilakukan secara bergantian /
acak. Dan selanjutnya guru menyimpulkan / meluruskan pertanyaan
yang masih janggal dan memberi siswa sebuah tindak lanjut yang
tujuan untuk mengetahui apa siswa sudah mengerti tentang pelajaran
yang telah dipelajari.
Penggunaan Metode Everyone is a teacher here Dalam
Pembelajaran Pkn di SD

Penggunaan metode Evryone is a teacher here dalam
pembelajaran Pkn dapat membantu siswa dalam meningkatkan
pemahaman tentang pelajaran yang sedang mereka pelajarai, dan
memotifasi siswa untuk berpikir aktif dan berani untuk
mengeluarkan pendapat di dalam kelas, dan mampu menyimpulkan
pembelajaran dengan bahasa yang yang jelas dan mudah dipahami,
serta siswa laiinya juga mendapatkan pengetahua dari temannya dan
dengan itu pembelajaran yang berlangsung akan menjadi menarik

dan mudah dipahami oleh semua siswa.
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Untuk mencapai tujuan tersebut maka metode Everyone is a
teacher here di SD akan diterapkan dalam materi Bentuk-bentuk
keputusan bersama pada kelas V semester II.

Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Bagikan kertas kepada setiap siswa dan mintalah mereka untuk
menuliskan sebuah pertanyaan tentang materi pokok yang telah
atau sedang dipelajari, atau topik khusus yang ingin mereka
diskusikan dalam kelas.

Pada langkah ini guru membagikan potongan kertas — kertas
kepada siswa untuk membuat pertanyaanang pelajaran sedang
dipelajarinya.

2. Kumpulkan kertas-kertas tersebut, dikocok dan dibagikan
kembali secara acak kepada masing-masing siswa dan
diusahakan pertanyaan tidak kembali kepada yang bersangkutan
Pada langkah ini siswa dimintak untuk mengumpulkan
pertanyaan yang telah mereka buat dan guru mengocok
pertanyaan tersebut didepan kelas / dihapadan siswa untuk
dikembalikan kepada masing — masing siswa

3. Mintalah mereka membaca dan memahami pertanyaan di kertas
masing-masing sambil memikirkan jawabannya
Pada tahap ini siswa membaca atau memahami pertanyaan yang
ada pada masing - masing siswa dan dimintak untuk

memimikirkan pertanyaan yang akan disampaikan



27

4. Undang sukarelawan (volunter) untuk membacakan pertanyaan

yang ada di tangannya (untuk menciptakan budaya bertanya,
upayakan memotivasi siswa untuk angkat tangan bagi yang
siap membaca tanpa langsung menunjuknya)
Pada tahap ini siswa dimintak secara sukarelawan untuk
menjawab pertanyaan yang ada pada masing — masing siswa
tampa guru menunujuk siapa yang pertama menjawab
pertanyaan

5. Mintalah dia memberikan respon (jawaban/penjelasan) atas
pertanyaan atau permasalahan tersebut, kemudian mintalah
kepada teman sekelasnya untuk memberi pendapat atau
melengkapi jawabannya
Pada tahap ini siswa dimintak untuk memberikan tanggapan,
tambahan dari jawaban yang telah disampaikan teman
sekelasnya

6. Berikan apresiasi pujian terhadap setiap jawaban/tanggapan
siswa agar termotivasi dan tidak takut salah
Pada tahap ini guru memberikan pujian kepada siswa yang telah
berani menjawab, menanggapi, menambahkan pertanyaan yang
telah dibacakan

7. Kembangkanlah diskusi secara lebih lanjut dengan cara siswa
bergantian membacakan pertanyaan di tangan msing-masing

sesuai waktu yang tersedia
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Pada tahanp ini siswa dimintak menjawab dan menanggapi
pertanyaan yang ada pada masing — masing siswa
8. Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut
Pada tahap akhir guru memberikan kesimpulan tentang
pertanyaan yang masih janggal, memberikan sebuah tindak
lanjut ( latihan / PR ) yang gunanya untuk mengetahui apa siswa
sudah menegerti tentang pelajaran yang telah dipelajarinya.
g. Penilaian Pembelajaran PKn dengan Metode Everyone is a

teacher Here di SD

Penilaian dilaksanakan pada akhir pembelajaran . Menurut
Mulyasa (2007:258) menyatakan bahwa: “Penilaian bertujuan untuk
mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap kompetensi yang
telah dilakukan”. Data yang didapat siswa dapat ditetapkan,

kemudian melakukan evaluasi sehingga menghasilkan simpulan.

Lebih lanjut Dave (dalam Kunandar, 2007:385), menyatakan

bahwa:

Penilaian dalam pembelajaran harus meliputi tiga ranah yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah kgnitif berhubungan
dengan kemampuan berfikir, kemampuan menghafal,
memahami, mengaplikasi, menganalisis, mensintesis, dan
kemampuan mengevaluasi. Ranah afektif mencakup watak,
perilaku, serta perasaan, minat, sikap, emosi dan nilai. Ranah
psikomotor mencakup imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi,
dan naturalisasi.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

pemberian penilaian dalam penilaian harus mencakup tiga ranah
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yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, sehingga

keberhasilan pembelajaran dapat terlihat.

1) Kerangka Teori

Pembelajaran sangatlah menyenangkan apabila seorang
guru mampu membuat suatu metode, model, pendekatan atau
strategi yang tepat untuk di sanpaikan kepada siswa . Salah satu
contoh metode yang dipakai guru adalah metode Everyone is a
teacher here, dalam metode ini siswa di tuntut untuk berpikir
menjawab sebuah pertanyaan yang diberikan kepadanya.

Agar pelajaran yang dilakukan berjalan dengan baik
melalui metode Everyone is a teacher here ada beberapa tahap
yang harus di laksanankan oleh guru didepan kelas, jadi seorang
guru haruslah memperhatikan beberapa tahan tersebut, tahap-
tahapnya adalah : tahap pertama diawali dengan penyajian
materi atau menyampaikan inti-inti materi yang akan diajarkan
pada saat pembelajaran tersebut dengan tunrutan pembelajaran
yang diajarkan sesuai dengan kopetensi dasar yang akan dicapai,
kedua guru membagikan secarcik kertas yang dibuat sebaik dan
semenarik mungkin agar siswa bersemangat untuk membuat
sebuah pertanyaan yang belum dimengertinya, ketiga siswa
dimintak untuk mengumpulkan pertanyaan yang telah dibuat
kepada guru, kemudian guru memberikan kembali pertanyaan

kepada siswa dengan catatan siswa tidak menerima kembali
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pertanyaan yang telah mereka buat sendiri, keempat mintaklah
siswa untuk membaca dan menjawab pertanyaan yang telah ada
pada masing-masing siswa, kelima mintaklah siswa laiinya
memberian tanggapan, penjelasan tentang pertanyaan yang
belum sempurna dijawab oleh temannya, keenam guru
memberikan sebuah pujian kepada siswa yang telah berani
membaca, menjawab, menanggapi dan mengempurnakan
jawaban dari temannya, ketujuh guru menyimpulkan,
meluruskan jawab yang telah dijawab oleh siswa, kedelapan

pemberian tes dan pemeriksaan hasil tes.



KERANGKA TEORI PENELITIAN

“Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
Dikelas VV SDN 4 Sibakur kecamatan amatan Tanjung Gadang
kabupaten upaten Sijunjung Rendah”

!

Langkah — langkah Everyone Is A Teacher Here menurut Ismail
(2008 : 84) adalah :

a) Bagikan kertas kepada setiap siswa dan mintalah mereka
untuk menuliskan sebuah pertanyaan tentang materi pokok
yang telah atau sedang dipelajari, atau topik khusus yang
ingin mereka diskusikan dalam kelas.

b) Kumpulkan kertas-kertas tersebut, dikocok dan dibagikan
kembali secara acak kepada masing-masing siswa dan
diusahakan pertanyaan tidak kembali kepada yang
bersangkutan.

c) Mintalah mereka membaca dan memahami pertanyaan di
kertas masing-masing sambil memikirkan jawabannya.

d) Undang sukarelawan (volunter) untuk membacakan
pertanyaan yang ada di tangannya (untuk menciptakan
budaya bertanya, upayakan memotivasi siswa untuk
angkat tangan bagi yang siap membaca tanpa langsung
menunjuknya).

e) Mintalah dia memberikan respon (jawaban/penjelasan) atas
pertanyaan atau permasalahan tersebut, kemudian mintalah
kepada teman sekelasnya untuk memberi pendapat atau
melengkapi jawabannya.

f) Berikan apresiasi pujian terhadap setiap jawaban/tanggapan
siswa agar termotivasi dan tidak takut salah.

g) Kembangkanlah diskusi secara lebih lanjut dengan cara
siswa bergantian membacakan pertanyaan di tangan
msing-masing sesuai waktu yang tersedia.

h) Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut.

'

Hasil belajar siswa dengan menggunakan Everyone is a
teacher here  meningkat
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dalam

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Sebelum melaksanakan pembelajaran guru harus membuat sebuah
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Rancangan Pelaksanaan
Pembelajaran harus sesuai dengan langkah-langkah metode Everyone is
a teacher here. Perencanaan siklus | adalah 83.3% dan siklus Il adalah
95.8%.

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode Everyone is a
teacher here melatih siswa untuk menjadi guru bagi temannya,
mengajarkan siswa untuk membuat sebuah pertanyaan, mengajarkan
siswa untuk berani mengeluarkan pendapatnya, membuat siswa berani
untuk berbicara didepan temannya, serta siswa dapat selalu berfikir
untuk menjawab suatu jawaban yang ada. Uraian diatas dapat kita lihat
dari langkah-langkah metode Everyone is a teacher here yaitu : (1)
Bagikan kertas kepada masing-masing siswa dan mintaklah siswa untuk
menulis sebuah pertanyaan, (2) Kumpulkan kertas tersebut, dikocok dan
dibagikan kembali kepada siswa, (3) Mintaklah siswa membaca dan
memahami pertanyaan tersebut, (4) Undang sukaeralawan untuk
membaca pertanyaan yang ada ditangan siswa serta menjawab

pertanyaan tersebut, (5) Mintaklah siswa memberikan respon atas
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pertanyaan tersebut, (6) Berikan Apresiasi atau sebuah pujian terhadap
jawaban siswa, (7) Kembangkan diskusi secara lebih lanjut, (8) Guru
melakukan kesimpulan, klarifikasi dan tindak lanjut.

3. Pelaksanaan siklus | aspek guru adalah : 82.25% dengan kualifikasi baik,
pada siklus 1l aspek guru adalah 97.9% dengan kualifikasi sangat baik.
Selain aspek guru ada juga aspek dari siswa. Aspek siswa pada siklus I :
80.15% dengan kualifikasi baik dan aspek siswa pada siklus Il adalah
95.8% dengan kualifikasi sangat baik.

4. Hasil belajar rata-rata kelas yang diperoleh dalam pembelajaran PKn
dengan menggunakan metode Everyone is a teacher here ternyata lebih
meningkat dibandingkan sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata
kelas pada ujian MID semester sebelumnya yaitu : 62.2. Sedangkan hasil
rata-rata kelas dalam pembelajaran PKn setelah menggunakan metode
Everyone is a teacher here meningkat. Yaitu dapat dilihat pada siklus I
pertemuan | rata-rata kelas siswa dari gabungan nilai kognitif, afektif,
psikomotor adalah : 71.8, siklus I pertemuan Il adalah : 79.3, siklus 1l
pertemuan | yaitu 87.9.

B. Saran
Dari kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian, di aujukan
beberapa saran untuk dipertimbangkan :

1. Disarankan kepada guru SD untuk dapat merancang pembelajaran
dengan menggunakan metode Everyone is a teacher here dalam

pembelajaran PKn agar hasil belajar siswa meningkat.
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hasil belajar siswa meningkat dengan menggunakan metode Everyone is
a teacher here. Hal ini dapat menjadi pembaharuan bagi siswa serta
menambah wawasan guru dalam penggunaan metode Everyone is a

teacher here.
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